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Pengembangan Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis Accelerated
Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Kelas X SMA/MA

Lailla Khusnul Khotimah
12680022

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Pembelajaran
Materi Protista Berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik
sebagai bahan ajar untuk kelas X SMA/MA dan mengetahui kelayakan modul.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R & D) menggunakan model
4D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Instrumen
penilaian produk dan respon siswa berupa lembar angket yang terdiri dari aspek
materi, bahasa, dan penyajian. Produk dinilai dan divalidasi oleh ahli materi dan 2
ahli media, serta dinilai oleh 5 peer reviewer. Uji terbatas dilakukan dengan
penilaian keterbacaan produk oleh 2 guru biologi dan 15 siswa SMA kelas X
SMA N 8 Yogyakarta dan MAN Yogyakarta Il. Data kualitatif yang diperoleh
dari penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan siswa
dikonversi menjadi skor kuantitatif. Kualitas produk menurut penilaian para ahli,
peer reviewer, guru dan siswa masing-masing berkategori baik, sangat baik,
sangat baik, dan sangat baik dengan persentase ideal berturut-turut 78,75%;
87,65%; 93,92%; dan 82,72%. Kategori kualitas produk secara keseluruhan
adalah sangat baik (SB) dengan skor hasil penilaian 811,64 dan persentase ideal
86,34%. Dengan demikian, Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis
Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Kelas X SMA/MA
sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.

Kata Kunci : Protista, Bahan Ajar, Modul, Accelerated Learning, Pendekatan
Saintifik
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Development of Protists Accelerated Learning Based Module
with Scientific Approach for Senior High School Student Grade X

Lailla Khusnul Khotimah
12680022

Abstract

This study aims to develop an accelerated learning based module on
protists with scientific approach for senior high school student grade X and to
determine its quality. This research was categorized as R & D by using 4D model
(Define, Design, Develop, and Disseminate). The assessment instruments used in
this research were questionnaire. Modul was assessed and validated by experts,
peers, teachers, and students. The assessment score was generated by converting
qualitative data into quantitative scores. The assessment from experts, peers,
teachers, and students gave an ideal percentage of 78,75% (good), 87,65% (very
good), and 93,92% (very good), while students responded that module falls into
“very good” with a percentage of 82,72%. The results showed that the module
was categorized as “very good” with an average score of 811,64 and ideal
percentage of 86,34%.

Keywords : Protists, Module, Accelerated Learning, Scientific Approach

XV



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran memiliki komponen yang saling berkaitan, yaitu
kurikulum, proses, dan produk. Kurikulum adalah materi yang akan diajarkan,
proses Yyaitu cara penyampaian materi, dan produk sebagai hasil proses
pembelajaran (Gunawan, 2012). Kurikulum sebagai syarat mutlak pendidikan di
sekolah berperan penting dalam proses pembelajaran karena memuat rencana
pendidikan yang kedudukannya sentral dalam proses pendidikan, yaitu sebagai
pemberi arahan atau rambu untuk mencapai tujuan pendidikan (Sukmadinata,
2013), sehingga interaksi antara guru dengan siswa dilakukan berdasarkan
pedoman pada kurikulum.

Kurikulum di Indonesia bersifat dinamis karena dipengaruhi oleh
perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek, sehingga diperlukan
pengembangan untuk menyesuaikan tuntutan dan perubahan di masyarakat
(Wirianto, 2014). Kurikulum terbaru yang diberlakukan adalah kurikulum 2013.
Pembelajaran pada kurikulum tersebut memiliki perbedaan dengan kurikulum
sebelumnya karena menekankan pada pendekatan saintifik serta menuntun siswa
untuk mencari tahu (discovery learning) (Buhungo, 2015). Selain itu, proses
belajar tidak bersifat teacher-centered, tetapi student-centered atau berpusat pada
siswa, sehingga dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator

(Sinambela, 2013). Untuk menjembatani materi dan pesan pada kurikulum,



diperlukan proses (Gunawan, 2012) agar bentuk aktivitas pendidikan menjadi
terarah, sehingga materi dan pesan dapat disampaikan dan tujuan pembelajaran
dapat dicapai (Sukmadinata, 2013).

Biologi merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa peminatan
MIA (Matematika dan liImu-ilmu Alam) pada kurikulum 2013. Berdasarkan hasil
observasi untuk tahun ajaran 2015/2016, kurikulum tersebut telah diterapkan di
SMA N 8 Yogyakarta, MAN Yogyakarta 2, dan MAN Yogyakarta 3. Observasi
terkait pelaksanaan pembelajaran biologi di sekolah dilaksanakan melalui
wawancara dengan guru biologi.

Berdasarkan hasil observasi di ketiga sekolah, diperoleh informasi bahwa
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dilakukan guru dengan memaksimalkan
media pembelajaran, seperti video, slide power point, dan tambahan handout.
Menurut Ganiron (2013), meskipun slide power point dapat membantu
menyampaikan materi lebih efisien, penggunaannya kurang mampu
mengakomodasi berbagai macam kecerdasan dan gaya belajar siswa.

Hasil wawancara dengan guru memberikan informasi bahwa aktivitas
siswa selama proses pembelajaran di ketiga sekolah cukup beragam. Aktivitas
tersebut ditunjukkan dengan partisipasi untuk menanggapi pertanyaan guru dan
menanyakan hal yang belum dipahami, mendengarkan penjelasan guru, dan
mencatat materi yang dijelaskan guru. Perbedaan aktivitas selama pembelajaran
menggambarkan keberagaman gaya belajar siswa. Siswa belajar dengan cara atau

gayanya masing-masing yang menurut DePorter dan Hernacki (2010) dibedakan



menjadi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Setiap orang memiliki ketiga
gaya tersebut dengan dominansi yang berbeda (Smith,2007).

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa
proses pembelajaran pada materi protista sebagian besar berlangsung di dalam
kelas, kecuali kegiatan praktikum di laboratorium. Fasilitas penunjang kegiatan
praktikum seperti mikroskop sudah tersedia. Kegiatan praktikum di SMA Negeri
8 dan MAN Yogyakarta 2 sudah berjalan baik. Meskipun demikian, siswa masih
mengalami kesulitan mengidentifikasi spesies protista karena keterbatasan
referensi. Selain itu, amanat pada Kurikulum 2013 untuk membuat kultur
Paramecium yang seharusnya dilakukan siswa belum dapat terlaksana di SMA
Negeri 8 dan MAN Yogyakarta 3 karena keterbatasan waktu. Padahal,
seyogyanya praktikum tetap dilaksanakan meskipun secara sederhana. Hal
tersebut  berpengaruh terhadap ketercapaian implementasi pendekatan ilmiah
sebagai ciri khas kurikulum 2013 yang meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menyimpulkan dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013) yang
belum dapat diaplikasikan secara maksimal karena masih terkendala pada
aktivitas observasi maupun eksperimen.

Penyampaian materi protista di ketiga sekolah dilakukan berdasarkan
silabus pada kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru,
diperoleh informasi bahwa cakupan materi protista cukup banyak, meliputi ciri-
ciri protista, peranan, nama-nama spesies, dan ditambah kegiatan praktikum.

Siswa dituntut untuk menguasai materi protista dalam waktu terbatas sesuai



silabus agar seluruh materi dapat tersampaikan. Akibatnya, akomodasi gaya
belajar siswa selama proses pembelajaran belum dapat diterapkan secara
maksimal karena keterbatasan waktu dan materi yang cukup banyak.

Durasi penyampaian materi untuk protista yang relatif singkat, kegiatan
praktikum yang belum maksimal, dan belum tersedia sumber belajar berupa bahan
ajar khusus protista di ketiga sekolah yang dapat mengakomodasi gaya belajar
visual, auditori, serta kinestetik siswa menjadi kendala dalam ketercapaian materi
protista. Kendala keterbatasan waktu belajar di dalam kelas sebenarnya dapat
disiasati siswa dengan belajar dimana saja jika siswa memiliki motivasi dan
alternatif bahan ajar mandiri.

Bahan ajar memiliki pengaruh penting dalam proses pembelajaran, salah
satunya sebagai penyalur pesan agar efektif dan efisien, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai (Aisyi et al, 2013). Bahan ajar yang disesuaikan
dengan gaya belajar siswa akan memudahkan siswa dalam mendapatkan informasi
(Ganiron, 2013). Untuk siswa yang memiliki gaya belajar visual, ilustrasi gambar
akan memudahkan pembelajaran karena meningkatkan visualisasi (Vavra et
al,2011), terlebih lagi materi biologi membahas objek yang konkret. Untuk siswa
yang memiliki gaya belajar auditori atau kinestetik, materi biologi dapat
disampaikan dengan pemberian kegiatan diskusi dan aktivitas permainan. Oleh
karena itu, peneliti bermaksud mengembangkan bahan ajar berupa modul protista
berbasis accelerated learning dengan pendekatan saintifik. Modul yang dibuat

dengan pendekatan saintifik didasarkan pada karakteristik kurikulum 2013 agar



mampu mengakomodasi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menyimpulkan
dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013) secara maksimal.

Pemilihan modul materi protista berbasis accelerated learning didasarkan
prinsip bahwa accelerated learning dapat membuat siswa belajar lebih banyak,
lebih cepat, dan lebih baik (Ganiron, 2013). Teknik dalam accelerated learning
mengkombinasikan prinsip proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menyenangkan, sekaligus mengondisikan lingkungan untuk memastikan bahwa
siswa siap belajar dan merasa nyaman. Pada prinsipnya, accelerated learning
mempercepat proses belajar siswa (DePorter, 2003) dengan menyesuaikan gaya
belajar individu serta memberikan kesempatan siswa untuk memfokuskan
perhatian dan energi pada satu bidang studi (Serdyukov, 2008), sehingga waktu
yang diperlukan untuk menguasai materi protista dapat dipersingkat. Prinsip
accelerated learning yang dipadukan dengan pemberian motivasi dan lingkungan
belajar positif akan membuat siswa mampu belajar dengan cepat tanpa merasa
terbebani (Gardner dan Kornhaber dalam Ganiron, 2013). Desain pembelajaran
yang memotivasi siswa sekaligus mengetahui penguasaan materi siswa dapat
dirancang dengan aktivitas permainan.

Accelerated learning yang diterapkan dapat memberikan dampak positif
pada proses pembelajaran. Accelerated learning yang diterapkan oleh Ganiron
(2013) pada mata kuliah sistem kontrol lingkungan menunjukkan bahwa
mahasiswa dapat mempelajari materi lebih cepat, berpartisipasi secara aktif, baik

individu maupun kelompok, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan yang



diperoleh. Accelerated learning juga mampu mempercepat pembelajaran
sekaligus meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, seperti yang ditunjukkan
oleh \penelitian Priyayi (2014), bahwa model pembelajaran accelerated learning
yang dipadukan dengan discovery learning pada materi jaringan tumbuhan
mampu meningkatkan rata-rata nilai siswa, dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah bervariasi. Penelitian Widyasari (2013)
menunjukkan bahwa concept mapping dan mind mapping yang didasarkan
metode accelerated learning pada materi sistem peredaran darah berpengaruh
terhadap prestasi belajar kognitif dan afektif siswa.

Selama ini, penerapan accelerated learning masih berupa metode
pembelajaran di dalam kelas, sehingga dengan adanya modul materi protista
berbasis accelerated learning yang dibuat dengan menerapkan prinsip-prinsip
accelerated learning, modul tersebut mampu menjadi sumber belajar bagi siswa
untuk mempelajari materi protista dalam waktu singkat dengan mengakomodasi
tiga gaya belajar siswa, tanpa mengabaikan pembelajaran saintifik yang menjadi
ciri kurikulum 2013. Melalui pembelajaran yang menyenangkan,waktu tatap
muka di kelas yang singkat tidak menjadi kendala dalam mencapai tujuan

pembelajaran karena siswa dapat terbantu untuk belajar mandiri.

B. Identifikasi Masalah
Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar

belakang adalah:



pada:

Waktu penyampaian materi protista yang singkat berpengaruh terhadap
ketercapaian implementasi Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013.
Pendekatan saintifik sebagai ciri khas kurikulum 2013 pada materi protista
belum dapat diterapkan secara utuh.

Belum tersedia sumber belajar yang dapat mengakomodasi gaya belajar

auditori, visual, dan kinestetik.

Batasan Masalah

Agar penelitian terarah dan tepat sasaran, permasalahan penelitian dibatasi

Pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis accelerated learning di
kelas X SMA/MA.

Modul dengan pendekatan saintifik dikembangan untuk membantu
implementasi kurikulum 2013.

Modul pembelajaran biologi memuat materi protista.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana cara menghasilkan modul pembelajaran materi protista
berbasis accelerated learning dengan pendekatan saintifik untuk kelas X

SMA/MA yang memenuhi kriteria kualitas media yang baik?



Bagaimana kelayakan modul pembelajaran materi protista berbasis
accelerated learning dengan pendekatan saintifik untuk kelas X SMA/MA

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, reviewer, siswa, dan guru?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengembangkan modul pembelajaran materi protista berbasis accelerated
learning dengan pendekatan saintifik untuk kelas X SMA/MA vyang
memenuhi kualitas media yang baik.

Mengetahui kelayakan modul pembelajaran materi protista berbasis
accelerated learning dengan pendekatan saintifik untuk kelas X SMA/MA

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, reviewer, siswa dan guru.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah:

Modul biologi berisi materi protista untuk kelas X SMA/MA yang
dikemas untuk mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa.

Kegiatan dan materi pembelajaran dalam modul disusun dengan prinsip
accelerated learning dan pendekatan saintifik.

Konten modul bersumber dari buku biologi universitas dan jurnal hasil
penelitian.

Media cetak full color berukuran B5 dicetak dengan HVS 80 gram.



. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan diantaranya:

. Sebagai bahan ajar untuk membantu guru dalam menyampaikan materi
protista.

. Sebagai bahan ajar alternatif untuk mempercepat belajar siswa yang dapat
digunakan secara mandiri.

Membantu implementasi pendekatan saintifik pada kurikulum 2013.

Memberikan pengayaan materi protista pada siswa.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

. Asumsi Pengembangan

Asumsi dari penelitian ini adalah:

Modul materi protista yang dikembangkan dapat dijadikan bahan ajar
alternatif siswa dengan berbagai gaya belajar siswa secara mandiri.

Modul materi protista yang dikembangkan dengan prinsip accelerated
learning mampu mempercepat belajar siswa dan dapat membantu
implementasi pendekatan saintifik sebagai ciri kurikulum 2013.

Pihak reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang kriteria kelayakan
bahan ajar sesuai aspek yang dinilai.

Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Penilaian kelayakan modul dilakukan dengan uji respon.
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. Pihak reviewer yang menilai modul terdiri dari 1 orang ahli materi, 2
orang ahli media, dan 5 peer reviewer pada tahap validasi, sedangkan pada
tahap uji respon pihak yang menilai adalah 2 orang guru biologi SMA/MA
dari dua sekolah berbeda dan 15 siswa SMA/MA.

Materi modul terbatas pada materi pokok protista.

Definisi Operasional

Istilah operasional pada penelitian ini adalah:

. Penelitian pengembangan atau Research and Development adalah metode
penelitian untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifannya
(Sugiyono, 2014).

Modul adalah bahan ajar cetak untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
memuat aktivitas pembelajaran dan evaluasi untuk membantu siswa
belajar mandiri (Robinson & Crittenden, 1972).

. Protista adalah salah satu kingdom yang memiliki ciri eukariotik,
uniseluler atau multiseluler, serta memiliki variasi keragaman jenis (Raven
& Johnson, 2001).

. Accelerated learning adalah teknik untuk mempercepat belajar (DePorter,
2003) dengan membuat siswa belajar lebih banyak, lebih cepat, dan lebih
baik (Ganiron, 2013).

. Pendekatan saintifik adalah pendekatan untuk membuat peserta didik

mampu mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip (Machin, 2014)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut :

1. Produk modul modul pembelajaran materi protista berbasis
accelerated learning dengan pendekatan saintifik untuk kelas X
SMA/MA yang memenuhi Kriteria kualitas media yang baik berhasil
dikembangkan melalui tahapan define, design, dan develop.

2. Kelayakan modul pembelajaran materi protista berbasis accelerated
learning dengan pendekatan saintifik untuk kelas X SMA/MA menurut
penilaian ahli materi, ahli media, reviewer, siswa, dan guru berkategori
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 86,34 %.

B. Saran
Saran untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai
berikut:

1. Produk modul pembelajaran materi protista berbasis accelerated
learning dengan pendekatan saintifik untuk siswa kelas X SMA/MA
yang mendapatkan kategori kualitas sangat baik perlu diujicobakan
dalam pembelajaran biologi untuk membuktikan kualitas modul
tersebut dan pengaruhnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
biologi.

73



74

2. Modul dapat dibuat dalam versi e-modul agar lebih ekonomis dan
memudahkan pendistribusian.

3. Pengembangan modul pembelajaran materi protista berbasis
accelerated learning dengan pendekatan saintifik untuk kelas X
SMA/MA perlu mendapatkan dukungan dari berbagai pihak seperti

sekolah, guru biologi, dan siswa.



11

dengan kegiatan ~mengamati, menanya, mencoba, menyimpulkan dan

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).
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Lampiran 1

ANGKET PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI
UNTUK AHLI MATERI

A Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis
7 UV Penelitian Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Kelas
Untuk Kelas X SMA/ . X SMA/MA
Peneliti : Lailla Khusnul Khotimah
NIM : 12680022
Institusi : Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
% Lol Khomi & Yogyakarta

Identitas Penilai

Penilai (Ahli Materi)
Institusi
Tanggal Penilaian

A. Petunjuk pengisian :

1. Berilah tanda (\) checklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan
Saintifik untuk Kelas X SMA/MA

2. Gunakan kriteria berikut untuk memberikan penilaian:

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
C = Cukup =13
K = Kurang =2
SK = Sangat Kurang =1

3. Komentar, saran, dan kritik mohon ditulis pada lembar masukan modul yang telah disediakan
4. Saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu dalam proses
pengisian angket

Kompetensi Inti :
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar :
3.5 Mengidentifikasi ciri-ciri umum filum dalam kingdom protista dan perannya bagi kehidupan berdasarkan pengamatan.

4.8 Membuat kultur Paramecium dan membuat gambar hasil pengamatannya dengan mikroskop.




B. Kolom Penilaian
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No

Butir Kriteria Penilaian

Penilaian

SB |

B | C | K/|SK

Aspek Materi

A. Kelengkapan Materi

1 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam modul dengan tuntutan
kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
2 Kesesuaian materi yang termuat di dalam modul sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
3 Penjabaran materi dalam modul membantu siswa untuk mencapai
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
B. Akurasi Materi
4 Kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep
yang dikemukakan ahli biologi
5 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan sehari-hari
6 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan
berpikir ilmiah siswa
C. Kegiatan Pendukung Materi
7 Kegiatan dalam modul yang disesuaikan dengan gaya belajar dapat
mendukung pemahaman
8 Soal evaluasi mendukung konsep dengan benar
9 Soal evaluasi dilengkapi dengan kunci jawaban
10 | Kesesuaian materi dengan soal evaluasi
D. Kemutakhiran Materi
11 | Informasi dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan
12 | Informasi terbaru di dalam modul dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
E. Materi Penunjang Kompetensi Sains Siswa
13 | Materi di dalam modul mampu memotivasi siswa untuk aktif
mencari tahu
14 | Aktivitas di dalam modul diberikan dengan pendekatan saintifik
15 | Akurasi prosedur atau metode dalam kerja ilmiah
16 | Aktivitas di dalam modul mendukung siswa untuk
mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan maupun tulisan
17 | Kemampuan modul dalam mendukung ketercapaian semua
kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan)
18 | Akurasi panduan identifikasi protista dalam kegiatan praktikum
F. Penggunaan Instruksi
19 | Ketepatan instruksi yang digunakan untuk masing-masing gaya
belajar siswa
20 | Kemampuan modul dalam mempercepat belajar siswa melalui
instruksi sesuai gaya belajar
21 | Kemampuan modul dalam mengakomodasi keberagaman gaya
belajar siswa
Aspek Bahasa
G. Penggunaan Bahasa Indonesia
22 | Kalimat menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia
H. Kejelasan Bahasa
23 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami | | \ |

Kesesuaian Bahasa

24 | Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif

J. Penggunaan lIstilah dan Simbol/Lambang
25 | Konsistensi penggunaan istilah
26 | Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing
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Saran dan Perbaikan

C. Kesimpulan

Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk
Kelas X SMA/MA ini:

Layak untuk diujicobakan secara terbatas tanpa revisi
Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran

Catatan: Instrumen ini diadaptasi dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (2014), instrumen skripsi pengembangan modul oleh Anna Asyfia (2015), dan instrumen skripsi
pengembangan modul oleh Anwari (2015)
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI
UNTUK AHLI MEDIA

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis

Penelitian Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Kelas
X SMA/MA

Peneliti : Lailla Khusnul Khotimah

NIM : 12680022

Institusi : Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
5 Lol Kb & Yogyakarta

Identitas Penilai

Penilai (Ahli Media)
Institusi
Tanggal Penilaian

B. Petunjuk pengisian :

5. Berilah tanda (V) checklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan
Saintifik untuk Kelas X SMA/MA

6. Gunakan kriteria berikut untuk memberikan penilaian:

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
C = Cukup =3
K = Kurang =2
SK = Sangat Kurang =1

7. Komentar, saran, dan kritik mohon ditulis pada lembar masukan modul yang telah disediakan
8. Saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Bapak/lbu dalam proses
pengisian angket

Kompetensi Inti 2
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar :
3.5 Mengidentifikasi ciri-ciri umum filum dalam kingdom protista dan perannya bagi kehidupan berdasarkan pengamatan.

4.8 Membuat kultur Paramecium dan membuat gambar hasil pengamatannya dengan mikroskop.




C. Kolom Penilaian
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No

Butir Kriteria Penilaian

Penilaian

sB [ B ] C ] K/SsK

Aspek Penyajian

K. Organisasi Penyajian Umum

1 Penyajian materi sistematis, logis, sederhana dan jelas
2 Penyajian modul memenuhi kriteria kelengkapan modul
L. Pertimbangan Penyajian Kebermaknaan dan Kebermanfaatan
3 | Mendukung siswa untuk memahami konsep | | | |
M. Pengembangan Proses Pembentukan Pengetahuan
4 Kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk mengalami
secara langsung
5 Kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang sesuai
dengan gaya belajar siswa
6 Kegiatan di dalam modul diberikan dengan pendekatan ilmiah
7 Kegiatan praktikum sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013
N. Tampilan Umum
8 Desain modul pembelajaran (konsisten, terformat, terorganisasi,
dan memiliki daya tarik)
9 Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran
sesuai dengan konsep
10 | Pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah dibaca
11 | Cetakan modul jelas
12 | Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi
0. Kelengkapan Modul Pembelajaran
13 | Modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka
14 | Modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan
15 | Terdapat rujukan atau acuan untuk teks dan gambar
16 | Terdapat panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan
praktikum
17 | Ketepatan penomoran dan penamaan gambar
18 | Modul pembelajaran dilengkapi dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) sebagai acuan pengembangan materi
19 | Modul memiliki daftar isi
20 | Modul menyampaikan isi materi sesuai dengan konsep yang
dikembangkan
21 | Modul dilengkapi dengan info terbaru tentang materi biologi yang
berkaitan
22 | Modul dilengkapi dengan soal evaluasi untuk mengukur
pencapaian siswa tentang materi
23 | Modul dilengkapi kunci jawaban soal evaluasi pada bagian akhir
24 | Modul dilengkapi dengan glosarium untuk membantu
memperjelas istilah dalam penyampaian materi
25 | Modul dilengkapi dengan referensi sebagai panduan kegiatan
diskusi
26 | Modul memiliki daftar pustaka
P. Penyajian Pembelajaran
27 | Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses mempelajari modul
28 | Komunikasi interaktif
Q. Variasi dalam Penyampaian
29 | Pemberian aktivitas dengan instruksi sesuai gaya belajar siswa
30 | Terdapat peta konsep yang dibuat oleh siswa
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Saran dan Perbaikan

D. Kesimpulan

Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk
Kelas X SMA/MA ini:

Layak untuk diujicobakan secara terbatas tanpa revisi
Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran

Catatan: Instrumen ini diadaptasi dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (2014), instrumen skripsi pengembangan modul oleh Anna Asyfia (2015), dan instrumen skripsi
pengembangan modul oleh Anwari (2015)
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI
UNTUK GURU DAN PEER REVIEWER

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis

Penelitian Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Kelas
X SMA/MA

Peneliti : Lailla Khusnul Khotimah

NIM : 12680022

Institusi : Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
5 Lol Kb & Yogyakarta

Identitas Penilai

Penilai
Institusi
Tanggal Penilaian

E. Petunjuk pengisian :

9. Berilah tanda (V) checklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan
Saintifik untuk Kelas X SMA/MA

10. Gunakan kriteria berikut untuk memberikan penilaian:

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
C = Cukup =3
K = Kurang =2
SK = Sangat Kurang =1

11. Komentar, saran, dan kritik mohon ditulis pada lembar masukan modul yang telah disediakan
12. Saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Bapak/lbu dalam proses
pengisian angket

Kompetensi Inti 2
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar :
3.5 Mengidentifikasi ciri-ciri umum filum dalam kingdom protista dan perannya bagi kehidupan berdasarkan pengamatan.

4.8 Membuat kultur Paramecium dan membuat gambar hasil pengamatannya dengan mikroskop.




F. Kolom Penilaian
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No

Butir Kriteria Penilaian

Penilaian

SB |

B | C | K |SsK

Aspek Materi

R. Kelengkapan Materi

1 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam modul dengan tuntutan
kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
2 Kesesuaian materi yang termuat di dalam modul sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
3 Penjabaran materi dalam modul membantu siswa untuk mencapai
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
S. Akurasi Materi
4 Kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep
yang dikemukakan ahli biologi
5 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan sehari-hari
6 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan
berpikir ilmiah siswa
T. Kegiatan Pendukung Materi
7 Kegiatan dalam modul yang disesuaikan dengan gaya belajar dapat
mendukung pemahaman
8 Soal evaluasi mendukung konsep dengan benar
9 Soal evaluasi dilengkapi dengan kunci jawaban
10 | Kesesuaian materi dengan soal evaluasi
U. Kemutakhiran Materi
11 | Informasi dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan
12 | Informasi terbaru di dalam modul dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
V. Materi Penunjang Kompetensi Sains Siswa
13 | Materi di dalam modul mampu memotivasi siswa untuk aktif
mencari tahu
14 | Aktivitas di dalam modul diberikan dengan pendekatan saintifik
15 | Akurasi prosedur atau metode dalam kerja ilmiah
16 | Aktivitas di dalam modul mendukung siswa untuk
mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan maupun tulisan
17 | Kemampuan modul dalam mendukung ketercapaian semua
kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan)
18 | Akurasi panduan identifikasi protista dalam kegiatan praktikum
W. Penggunaan Instruksi
19 | Ketepatan instruksi yang digunakan untuk masing-masing gaya
belajar siswa
20 | Kemampuan modul dalam mempercepat belajar siswa melalui
instruksi sesuai gaya belajar
21 | Kemampuan modul dalam mengakomodasi keberagaman gaya
belajar siswa
Aspek Bahasa
X. Penggunaan Bahasa Indonesia
22 | Kalimat menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia
Y. Kejelasan Bahasa
23 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami | | \ |
Z. Kesesuaian Bahasa
24 | Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif | | \ |
AA.Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang
25 | Konsistensi penggunaan istilah
26 | Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing
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No

Butir Kriteria Penilaian

Penilaian

sB | B ] C ] KSsK

Aspek Penyajian

BB. Organisasi Penyajian Umum

27

Penyajian materi sistematis, logis, sederhana dan jelas

28

Penyajian modul memenuhi kriteria kelengkapan modul

CC.Pertimbangan Penyajian Kebermaknaan dan Kebermanfaatan

29

| Mendukung siswa untuk memahami konsep

DD. Pengembangan Proses Pembentukan Pengetahuan

30 | Kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk mengalami
secara langsung

31 | Kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang sesuai
dengan gaya belajar siswa

32 | Kegiatan di dalam modul diberikan dengan pendekatan ilmiah

33 | Kegiatan praktikum sesuai dengan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013

EE. Tampilan Umum

34 | Desain modul pembelajaran (konsisten, terformat, terorganisasi,
dan memiliki daya tarik)

35 | Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran
sesuai dengan konsep

36 | Pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah dibaca

37 | Cetakan modul jelas

38 | Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi

FF. Kelengkapan Modul Pembelajaran

39 | Modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka

40 | Modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan

41 | Terdapat rujukan atau acuan untuk teks dan gambar

42 | Terdapat panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan
praktikum

43 | Ketepatan penomoran dan penamaan gambar

44 | Modul pembelajaran dilengkapi dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) sebagai acuan pengembangan materi

45 | Modul memiliki daftar isi

46 | Modul menyampaikan isi materi sesuai dengan konsep yang
dikembangkan

47 | Modul dilengkapi dengan info terbaru tentang materi biologi yang
berkaitan

48 | Modul dilengkapi dengan soal evaluasi untuk mengukur
pencapaian siswa tentang materi

49 | Modul dilengkapi kunci jawaban soal evaluasi pada bagian akhir

50 | Modul dilengkapi dengan glosarium untuk membantu
memperjelas istilah dalam penyampaian materi

51 | Modul dilengkapi dengan referensi sebagai panduan kegiatan
diskusi

52 | Modul memiliki daftar pustaka

GG. Penyajian Pembelajaran

53

Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses mempelajari modul

54

Komunikasi interaktif

HH. Variasi dalam Penyampaian

55

Pemberian aktivitas dengan instruksi sesuai gaya belajar siswa

56

Terdapat peta konsep yang dibuat oleh siswa
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Saran dan Perbaikan

Catatan: Instrumen ini diadaptasi dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (2014), instrumen skripsi pengembangan modul oleh Anna Asyfia (2015), dan instrumen skripsi

pengembangan modul oleh Anwari (2015)



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL

A. Petunjuk pengisian :

Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Kelas X SMA/MA

2. Gunakan kriteria berikut untuk memberikan penilaian:

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

KS :Kurang Setuju

TS
STS

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

Identitas Penilai

Berilah tanda (V) checklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul Pembelajaran Materi Protista Berbasis

Nama

Asal Sekolah

Kelas

B. Kolom Respon
Kriteria Penilaian

No Pernyataan 33 S TKS TS| STS Saran
1 Desain modul pembelajaran biologi ini sangat menarik
2 Saya kurang memperhatikan desain modul ini, yang terpenting

bagi saya adalah isi modul

3 Desain cover memiliki daya tarik awal dan menggambarkan isi
atau materi yang disampaikan

4 Saya sulit memahami kalimat pada modul

5 Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan kemampuan
berpikir ilmiah yang saya miliki

6 Gambar-gambar yang disajikan di dalam modul dapat membantu
saya memahami materi dan konsep protista

7 Rujukan/sumber acuan teks dan gambar ditampilkan dengan jelas

sehingga membantu saya mencari pengetahuan tambahan
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Kriteria Penilaian

No Pernyataan 3S TS KS | TS | STS Saran

8 Glosarium membantu saya memperjelas makna istilah biologi

9 Bentuk dan ukuran huruf proporsional dan mudah dibaca

10 | Bahasa yang digunakan sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami, sehingga saya merasa senang dan terdorong untuk
mempelajari isi modul sampai tuntas

11 | Modul pembelajaran biologi memudahkan saya dalam belajar

12 | Aktivitas diskusi yang diberi panduan memudahkan saya dalam
mencari jawaban

13 | Instruksi di dalam modul sudah disesuaikan dengan gaya belajar
saya

14 | Aktivitas yang disesuaikan dengan gaya belajar membantu saya
dalam memahami materi

15 | Saya kurang tertarik belajar biologi dengan modul ini

16 | Lembar soal evaluasi yang ada di dalam modul membantu saya
dalam belajar biologi

17 | Gaya belajar saya dapat diakomodasi dengan aktivitas belajar
yang terdapat di dalam modul

18 | Kegiatan praktikum protista mampu memberikan pengalaman
nyata bagi saya

19 | Modul ini membantu saya untuk belajar lebih aktif

20 | Peta konsep yang dibuat berdasarkan kreativitas yang saya miliki

membantu saya dalam memahami konsep

Catatan: Instrumen ini diadaptasi dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2014), instrumen skripsi pengembangan modul oleh Anna

Asyfia (2015), dan instrumen skripsi pengembangan modul oleh Anwari (2015)
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
PADA MODUL PEMBELAJARAN MATERI PROTISTA BERBASIS ACCELERATED LEARNING DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK
UNTUK KELAS X SMA/MA

Aspek Materi

No Kriteria Indikator Penjabaran
1 Kelengkapan Materi Kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam modul dengan | SB  Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul sangat sesuai dengan tuntutan
tuntutan kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
B Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan
pembelajaran pada kurikulum 2013
C Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul cukup sesuai dengan tuntutan
kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
K Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul kurang sesuai dengan tuntutan
kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
SK  Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul tidak sesuai dengan tuntutan kegiatan
pembelajaran pada kurikulum 2013
2 Kesesuaian materi yang termuat di dalam modul sesuai | SB  Jika materi yang termuat di dalam modul sangat sesuai dengan Kl dan KD
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar | B Jika materi yang termuat di dalam modul sesuai dengan KI dan KD
(KD) C Jika materi yang termuat di dalam modul cukup sesuai dengan Kl dan KD
K Jika materi yang termuat di dalam modul kurang sesuai dengan KI dan KD
SK  Jika materi yang termuat di dalam modul tidak sesuai dengan Kl dan KD
3 Penjabaran materi dalam modul membantu siswa untuk | SB  Jika penjabaran materi dalam modul sangat membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dan Kompetensi Dasar
B Jika penjabaran materi dalam modul membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar
C  Jika penjabaran materi dalam modul cukup membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
K Jika penjabaran materi dalam modul kurang membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
SK  Jika penjabaran materi dalam modul tidak membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
4 Akurasi Materi Kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul | SB  Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
dengan konsep yang dikemukakan ahli biologi biologi sangat baik
B Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
biologi baik
C  Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
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biologi cukup baik

K Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
biologi kurang baik
SK  Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
biologi tidak baik
5 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan sehari-hari SB Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 4 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
B Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 3 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
C  Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 2 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
K  Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 1 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
SK Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran tidak memiliki konsep yang melibatkan
peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
6 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan | SB  Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
kemampuan berpikir ilmiah siswa B Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
C Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
K Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
SK  Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
7 Kegiatan Pendukung | Kegiatan dalam modul yang disesuaikan dengan gaya | SB Jika kegiatan dalam modul sangat mendukung pemahaman
Materi belajar dapat mendukung pemahaman B Jika kegiatan dalam modul mendukung pemahaman
C Jika kegiatan dalam modul cukup mendukung pemahaman
K Jika kegiatan dalam modul kurang mendukung pemahaman
SK  Jika kegiatan dalam modul tidak mendukung pemahaman
8 Soal evaluasi mendukung konsep dengan benar SB  Jika soal evaluasi sangat mendukung konsep dengan benar
B Jika soal evaluasi mendukung konsep dengan benar
C  Jika soal evaluasi cukup mendukung konsep dengan benar
K Jika soal evaluasi kurang mendukung konsep dengan benar
SK  Jika soal evaluasi tidak mendukung konsep dengan benar
9 Soal evaluasi dilengkapi dengan kunci jawaban SB  Jika semua soal yang ada pada modul dilengkapi kunci jawaban dan mudah dipahami
B Jika sebagian besar soal yang ada pada modul dilengkapi kunci jawaban dan mudah dipahami
C Jika soal yang ada pada modul dilengkapi kunci jawaban tetapi sulit dipahami
K Jika sebagian besar soal yang ada pada modul tidak dilengkapi kunci jawaban
SK Jika semua soal yang ada pada modul tidak dilengkapi kunci jawaban
10 Kesesuaian materi dengan soal evaluasi SB  Jika materi sangat sesuai dengan soal evaluasi
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B Jika materi sesuai dengan soal evaluasi
C Jika materi cukup sesuai dengan soal evaluasi
K Jika materi kurang sesuai dengan soal evaluasi
SK Jika materi tidak sesuai dengan soal evaluasi
11 | Kemutakhiran Materi Informasi dalam modul sesuai dengan perkembangan | SB  Jika informasi dalam modul sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
ilmu pengetahuan B Jika informasi dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
C Jika informasi dalam modul cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
K Jika informasi dalam modul kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
SK Jika informasi dalam modul tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
12 Informasi terbaru di dalam modul dapat menumbuhkan | SB  Jika informasi terbaru di dalam modul sangat mampu menyajikan materi yang dapat
rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
B Jika informasi terbaru di dalam modul mampu menyajikan materi yang dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
C Jika informasi terbaru di dalam modul cukup mampu menyajikan materi yang dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
K Jika informasi terbaru di dalam modul kurang mampu menyajikan materi yang dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
SK Jika informasi terbaru di dalam modul tidak mampu menyajikan materi yang dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
13 | Materi Penunjang | Materi di dalam modul mampu memotivasi siswa untuk | SB  Jika materi sangat mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
Kompetensi Sains Siwa aktif mencari tahu B Jika materi mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
C Jika materi cukup mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
K Jika materi kurang mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
SK  Jika materi tidak mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
14 Aktivitas di dalam modul diberikan dengan pendekatan | SB  Jika 100% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
saintifik B Jika 75% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
C Jika 50% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
K Jika 25% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
SK Jika tidak ada aktivitas yang diberikan dengan pendekatan saintifik
15 Akurasi prosedur atau metode dalam kerja ilmiah SB  Jika prosedur atau metode dalam Kkerja ilmiah sangat akurat
B Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah akurat
C Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah cukup akurat
K Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah kurang akurat
SK  Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah tidak akurat
16 Aktivitas di dalam modul mendukung siswa untuk | SB  Jika terdapat minimal 4 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun

mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan maupun

tulisan
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tulisan B Jika terdapat minimal 3 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun
tulisan
C Jika terdapat minimal 2 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun
tulisan
K Jika terdapat minimal 1 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun
tulisan
SK  Jika tidak terdapat aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun tulisan
17 Kemampuan modul dalam mendukung ketercapaian | SB  Jika semua alat evaluasi dalam modul sangat sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan,
semua  kompetensi  (pengetahuan, sikap, dan sikap, dan keterampilan
keterampilan) B  Jika semua alat evaluasi dalam modul sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan
C Jika semua alat evaluasi dalam modul cukup sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan
K Jika semua alat evaluasi dalam modul kurang sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan
SK  Jika semua alat evaluasi dalam modul tidak sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan
18 Akurasi panduan identifikasi protista dalam kegiatan | SB  Jika tidak ada kesalahan dalam panduan identifikasi protista
praktikum B Jika terdapat maksimal 3 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
C Jika terdapat >3 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
K Jika terdapat maksimal 5 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
SK  Jika terdapat >5 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
19 | Penggunaan Instruksi Ketepatan instruksi yang digunakan untuk masing- | SB  Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik sangat sesuai
masing gaya belajar siswa B Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik sesuai
C  Jikainstruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik cukup sesuai
K Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik kurang sesuai
SK Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik tidak sesuai
20 Kemampuan modul dalam mempercepat belajar siswa | SB  Jika instruksi untuk gaya belajar sangat mampu mempercepat belajar siswa
melalui instruksi sesuai gaya belajar B Jika instruksi untuk gaya belajar mampu mempercepat belajar siswa
C  Jikainstruksi untuk gaya belajar cukup mampu mempercepat belajar siswa
K Jika instruksi untuk gaya belajar kurang mampu mempercepat belajar siswa
SK Jika instruksi untuk gaya belajar tidak mampu mempercepat belajar siswa
21 Kemampuan modul dalam mengakomodasi | SB  Jika isi modul sangat mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
keberagaman gaya belajar siswa B Jika isi modul mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
C Jika isi modul cukup mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
K Jika isi modul kurang mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
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SK  Jika isi modul tidak mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
Aspek Bahasa
22 | Penggunaan Bahasa | Kalimat menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai | SB  Jika 100% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
Indonesia dengan kaidah bahasa indonesia bahasa indonesia
B Jika 75% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia,
C Jika 50% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia
K Jika 25% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia
SK Jika kalimat di dalam modul tidak menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia
23 | Kejelasan Bahasa Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah | SB  Jika 100% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
dipahami B Jika 75% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
C Jika 50% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
K Jika 25% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
SK Jika bahasa yang digunakan tidak jelas (ambigu), tidak logis, dan tidak sistematis
24 | Kesesuaian Bahasa Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif SB  Jika kalimat yang disajikan sangat komunikatif dan interaktif
B Jika kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif
C Jika kalimat yang disajikan cukup komunikatif dan interaktif
K Jika kalimat yang disajikan kurang komunikatif dan interaktif
SK  Jika kalimat yang disajikan tidak komunikatif dan tidak interaktif
25 | Penggunaan Istilah dan | Konsistensi penggunaan istilah SB  Jika penggunaan istilah sangat konsisten
Simbol/Lambang B Jika penggunaan istilah konsisten
C Jika penggunaan istilah cukup konsisten
K Jika penggunaan istilah kurang konsisten
SK  Jika penggunaan istilah tidak konsisten
26 Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing SB  Jika penulisan nama ilmiah/asing sangat tepat
B Jika penulisan nama ilmiah/asing tepat
C Jika penulisan nama ilmiah/asing cukup tepat
K Jika penulisan nama ilmiah/asing kurang tepat
SK  Jika penulisan nama ilmiah/asing tidak tepat
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
PADA MODUL PEMBELAJARAN MATERI PROTISTA BERBASIS ACCELERATED LEARNING DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK
UNTUK KELAS X SMA/MA

No Aspek Penyajian Penjabaran
Kriteria Indikator
1 Organisasi Penyajian Penyajian materi sistematis, logis, sederhana dan jelas SB  Jika materi yang disajikan sangat sistematis, logis, sederhana, dan jelas
Umum B Jika materi yang disajikan sistematis, logis, sederhana, dan jelas
C Jika materi yang disajikan cukup sistematis, logis, sederhana, dan jelas
K Jika materi yang disajikan kurang sistematis, logis, sederhana, dan jelas
SK Jika materi yang disajikan tidak sistematis, logis, sederhana, dan jelas
2 Penyajian modul memenuhi kriteria kelengkapan modul | SB  Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan sangat baik
B Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan baik
C Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan cukup baik
K Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan kurang baik
SK  Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan tidak baik
3 Pertimbangan Penyajian Mendukung siswa untuk memahami konsep SB  Jika modul sangat mendukung siswa untuk memahami konsep
Kebermaknaan dan B Jika modul mendukung siswa untuk memahami konsep
Kebermanfaatan C Jika modul cukup mendukung siswa untuk memahami konsep
K Jika modul kurang mendukung siswa untuk memahami konsep
SK  Jika modul tidak mendukung siswa untuk memahami konsep
4 Pengembangan Proses Kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk | SB  Jika kegiatan di dalam modul sangat mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
Pembentukan Pengetahuan mengalami secara langsung langsung
B Jika kegiatan di dalam modul mampu mendorong siswa untuk mengalami secara langsung
C Jika kegiatan di dalam modul cukup mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
langsung
K Jika kegiatan di dalam modul kurang mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
langsung
SK  Jika kegiatan di dalam modul tidak mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
langsung
5 Kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi SB  Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang sangat sesuai dengan gaya
yang sesuai dengan gaya belajar siswa belajar siswa
B Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang sesuai dengan gaya belajar siswa
C Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang cukup sesuai dengan gaya

belajar siswa
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K Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang kurang sesuai dengan gaya
belajar siswa
SK  Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang tidak sesuai dengan gaya belajar
siswa
Kegiatan di dalam modul diberikan dengan pendekatan | SB  Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan sangat tepat
ilmiah B Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan tepat
C Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan cukup tepat
K Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan kurang tepat
SK  Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan tidak tepat
Kegiatan praktikum sesuai dengan Kompetensi Intidan | SB  Jika kegiatan praktikum sangat sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 Kurikulum 2013
B Jika kegiatan praktikum sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
C Jika kegiatan praktikum cukup sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
K Jika kegiatan praktikum kurang sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
SK  Jika kegiatan praktikum tidak sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
Tampilan Umum Desain modul pembelajaran (konsisten, terformat, | SB  Jika desain modul pembelajaran sangat konsisten, terformat, terorganisasi, dan memiliki daya
terorganisasi, dan memiliki daya tarik) tarik
B Jika desain modul pembelajaran konsisten, terformat, terorganisasi, dan memiliki daya tarik
C Jika desain modul pembelajaran cukup konsisten,cukup terformat,cukup terorganisasi, dan
cukup memiliki daya tarik
K Jika desain modul pembelajaran kurang konsisten, kurang terformat, kurang terorganisasi,
dan kurang memiliki daya tarik
SK  Jika desain modul pembelajaran tidak konsisten ,tidak terformat, tidak terorganisasi, dan
tidak memiliki daya tarik
Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul SB  Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran sangat sesuai dengan
pembelajaran sesuai dengan konsep konsep
B Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran sesuai dengan konsep
C Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran cukup sesuai dengan
konsep
K Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran kurang sesuai dengan
konsep
SK Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran tidak sesuai dengan
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konsep

10 Pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah SB  Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) sangat sesuai dan sangat mudah untuk dibaca
untuk dibaca B Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah untuk dibaca
C Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) cukup sesuai dan cukup mudah untuk dibaca
K Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) kurang sesuai dan kurang mudah untuk dibaca
SK  Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) tidak sesuai dan sulit untuk dibaca
11 Cetakan modul jelas SB  Jika cetakan modul sangat jelas
B Jika cetakan modul jelas
C  Jika cetakan modul cukup jelas
K Jika cetakan modul kurang jelas
SK  Jika cetakan modul tidak jelas
12 Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi SB  Jika ilustrasi di dalam modul sangat sesuai dan sangat tepat dengan materi
B Jika ilustrasi di dalam modul sesuai dan tepat dengan materi
C Jika ilustrasi di dalam modul cukup sesuai dan cukup tepat dengan materi
K Jika ilustrasi di dalam modul kurang sesuai dan kurang tepat dengan materi
SK  Jika ilustrasi di dalam modul tidak sesuai dan tidak tepat dengan materi
13 | Kelengkapan Modul Modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka SB  Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang sangat sesuai
Pembelajaran B Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang sesuai
C Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang cukup sesuai
K Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang kurang sesuai
SK  Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang tidak sesuai
14 Modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk SB Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang sangat sesuai
penggunaan B Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang sesuai
C Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang cukup sesuai
K Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang kurang sesuai
SK  Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang tidak sesuai
15 Terdapat rujukan atau acuan untuk teks dan gambar SB  Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar sangat sesuai
B Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar sesuai
C Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar cukup sesuai
K Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar kurang sesuai
SK  Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar tidak sesuai
16 Terdapat panduan identifikasi protista untuk SB  Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum sangat membantu
mendukung kegiatan praktikum B Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum membantu
C Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum cukup membantu
K Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum kurang membantu
SK Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum tidak membantu
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17

18

19

20

21

22

23

Ketepatan penomoran dan penamaan gambar SB  Jika penomoran dan penamaan gambar sangat tepat
B Jika penomoran dan penamaan gambar tepat
C Jika penomoran dan penamaan gambar cukup tepat
K Jika penomoran dan penamaan gambar kurang tepat
SK  Jika penomoran dan penamaan gambar tidak tepat
Modul pembelajaran dilengkapi dengan Kompetensi SB Jika Kl dan KD di dalam modul pembelajaran sangat sesuai dengan acuan pengembangan
Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai acuan materi
pengembangan materi B Jika Kl dan KD di dalam modul pembelajaran sesuai dengan acuan pengembangan materi
C Jika KI dan KD di dalam modul pembelajaran cukup sesuai dengan acuan pengembangan
materi
K Jika Kl dan KD di dalam modul pembelajaran kurang sesuai dengan acuan pengembangan
materi
SK Jika Kl dan KD di dalam modul pembelajaran tidak sesuai dengan acuan pengembangan materi
Modul memiliki daftar isi SB  Jika modul memiliki daftar isi yang sangat lengkap
B Jika modul memiliki daftar isi yang lengkap
C Jika modul memiliki daftar isi yang cukup lengkap
K Jika modul memiliki daftar isi yang kurang lengkap
SK  Jika modul memiliki daftar isi yang tidak lengkap
Modul menyampaikan isi materi sesuai dengan konsep SB  Jika isi materi di dalam modul sangat sesuai dengan konsep yang dikembangkan
yang dikembangkan B Jika isi materi di dalam modul sesuai dengan konsep yang dikembangkan
C Jika isi materi di dalam modul cukup sesuai dengan konsep yang dikembangkan
K Jika isi materi di dalam modul kurang sesuai dengan konsep yang dikembangkan
SK  Jika isi materi di dalam modul tidak sesuai dengan konsep yang dikembangkan
Modul dilengkapi dengan info terbaru tentang materi SB  Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang sangat sesuai dengan materi protista
biologi yang berkaitan B Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang sesuai dengan materi protista
C Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang cukup sesuai dengan materi protista
K Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang kurang sesuai dengan materi protista
SK  Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang tidak sesuai dengan materi protista
Modul dilengkapi dengan soal evaluasi untuk mengukur | SB  Jika soal evaluasi sangat mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
pencapaian siswa tentang materi B Jika soal evaluasi mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
C Jika soal evaluasi cukup mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
K Jika soal evaluasi kurang mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
SK  Jika soal evaluasi tidak mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
Modul dilengkapi kunci jawaban soal evaluasi pada SB  Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang sangat lengkap pada bagian
bagian akhir akhir
B Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang lengkap pada bagian akhir
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C Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang cukup lengkap pada bagian
akhir
K Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang kurang lengkap pada bagian
akhir
SK  Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang tidak lengkap pada bagian
akhir
24 Modul dilengkapi dengan glosarium untuk membantu SB  Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang sangat membantu memperjelas istilah dalam
memperjelas istilah yang digunakan dalam penyampaian materi
penyampaian materi B Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang membantu memperjelas istilah dalam
penyampaian materi
C Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang cukup membantu memperjelas istilah dalam
penyampaian materi
K Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang kurang membantu memperjelas istilah dalam
penyampaian materi
SK  Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang tidak membantu memperjelas istilah dalam
penyampaian materi
25 Modul dilengkapi dengan referensi sebagai panduan SB Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang sangat tepat sebagai panduan kegiatan
kegiatan diskusi diskusi
B Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang tepat sebagai panduan kegiatan diskusi
C Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang cukup tepat sebagai panduan kegiatan
diskusi
K Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang kurang tepat sebagai panduan kegiatan
diskusi
SK  Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang tidak tepat sebagai panduan kegiatan
diskusi
26 Modul memiliki daftar pustaka SB  Jika modul memiliki daftar pustaka yang sangat lengkap
B Jika modul memiliki daftar pustaka yang lengkap
C  Jika modul memiliki daftar pustaka yang cukup lengkap
K Jika modul memiliki daftar pustaka yang kurang lengkap
SK  Jika modul memiliki daftar pustaka yang tidak lengkap
27 | Penyajian Pembelajaran Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses SB  Jika modul sangat mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari
mempelajari modul modul
B Jika modul mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari modul
C Jika modul cukup mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari
modul
K Jika modul kurang mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari
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modul

SK  Jika modul tidak mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari modul
28 Komunikasi interaktif SB  Jika bentuk komunikasi di dalam modul sangat interaktif
B Jika bentuk komunikasi di dalam modul interaktif
C Jika bentuk komunikasi di dalam modul cukup interaktif
K Jika bentuk komunikasi di dalam modul kurang interaktif
SK  Jika bentuk komunikasi di dalam modul tidak interaktif
29 | Variasi dalam Pemberian aktivitas dengan instruksi sesuai gaya belajar | SB  Jika aktivitas yang diberikan sangat sesuai dengan gaya belajar siswa
Penyampaian siswa B Jika aktivitas yang diberikan sesuai dengan gaya belajar siswa
C Jika aktivitas yang diberikan cukup sesuai dengan gaya belajar siswa
K Jika aktivitas yang diberikan kurang sesuai dengan gaya belajar siswa
SK Jika aktivitas yang diberikan tidak sesuai dengan gaya belajar siswa
30 Terdapat peta konsep yang dibuat oleh siswa SB  Jika aktivitas pembuatan peta konsep sangat memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
B Jika aktivitas pembuatan peta konsep memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
C Jika aktivitas pembuatan peta konsep cukup memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
K Jika aktivitas pembuatan peta konsep kurang memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
SK Jika aktivitas pembuatan peta konsep tidak memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN GURU DAN PEER REVIEWER
PADA MODUL PEMBELAJARAN MATERI PROTISTA BERBASIS ACCELERATED LEARNING DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK
UNTUK KELAS X SMA/MA

Aspek Materi

No — - Penjabaran
Kriteria Indikator
1 Kelengkapan Materi Kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam modul dengan | SB  Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul sangat sesuai dengan tuntutan
tuntutan kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
B  Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan
pembelajaran pada kurikulum 2013
C Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul cukup sesuai dengan tuntutan
kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
K Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul kurang sesuai dengan tuntutan
kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
SK  Jika kegiatan pembelajaran yang termuat di dalam modul tidak sesuai dengan tuntutan kegiatan
pembelajaran pada kurikulum 2013
2 Kesesuaian materi yang termuat di dalam modul sesuai | SB  Jika materi yang termuat di dalam modul sangat sesuai dengan Kl dan KD
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar | B Jika materi yang termuat di dalam modul sesuai dengan KI dan KD
(KD) C  Jika materi yang termuat di dalam modul cukup sesuai dengan Kl dan KD
K Jika materi yang termuat di dalam modul kurang sesuai dengan Kl dan KD
SK  Jika materi yang termuat di dalam modul tidak sesuai dengan Kl dan KD
3 Penjabaran materi dalam modul membantu siswa untuk | SB  Jika penjabaran materi dalam modul sangat membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dan Kompetensi Dasar
B Jika penjabaran materi dalam modul membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar
C Jika penjabaran materi dalam modul cukup membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
K Jika penjabaran materi dalam modul kurang membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
SK Jika penjabaran materi dalam modul tidak membantu siswa untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
4 Akurasi Materi Kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul | SB  Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
dengan konsep yang dikemukakan ahli biologi biologi sangat baik
B Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
biologi baik
C Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
biologi cukup baik
K Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
biologi kurang baik
SK Jika kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam modul dengan konsep yang dikemukakan ahli
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biologi tidak baik

5 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan sehari-hari SB Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 4 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
B Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 3 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
C  Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 2 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
K Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran memiliki minimal 1 konsep yang
melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
SK Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran tidak memiliki konsep yang melibatkan
peristiwa di lingkungan sekitar dan relevan
6 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan | SB  Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
kemampuan berpikir ilmiah siswa B Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
C Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
K Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
SK Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah siswa
7 Kegiatan Pendukung | Kegiatan dalam modul yang disesuaikan dengan gaya | SB Jika kegiatan dalam modul sangat mendukung pemahaman
Materi belajar dapat mendukung pemahaman B Jika kegiatan dalam modul mendukung pemahaman
C Jika kegiatan dalam modul cukup mendukung pemahaman
K Jika kegiatan dalam modul kurang mendukung pemahaman
SK Jika kegiatan dalam modul tidak mendukung pemahaman
8 Soal evaluasi mendukung konsep dengan benar SB  Jika soal evaluasi sangat mendukung konsep dengan benar
B Jika soal evaluasi mendukung konsep dengan benar
C  Jika soal evaluasi cukup mendukung konsep dengan benar
K Jika soal evaluasi kurang mendukung konsep dengan benar
SK Jika soal evaluasi tidak mendukung konsep dengan benar
9 Soal evaluasi dilengkapi dengan kunci jawaban SB  Jika semua soal yang ada pada modul dilengkapi kunci jawaban dan mudah dipahami
B Jika sebagian besar soal yang ada pada modul dilengkapi kunci jawaban dan mudah dipahami
C Jika soal yang ada pada modul dilengkapi kunci jawaban tetapi sulit dipahami
K Jika sebagian besar soal yang ada pada modul tidak dilengkapi kunci jawaban
SK Jika semua soal yang ada pada modul tidak dilengkapi kunci jawaban
10 Kesesuaian materi dengan soal evaluasi SB Jika materi sangat sesuai dengan soal evaluasi
B Jika materi sesuai dengan soal evaluasi
C Jika materi cukup sesuai dengan soal evaluasi
K Jika materi kurang sesuai dengan soal evaluasi
SK Jika materi tidak sesuai dengan soal evaluasi
11 | Kemutakhiran Materi Informasi dalam modul sesuai dengan perkembangan | SB  Jika informasi dalam modul sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
ilmu pengetahuan B Jika informasi dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
C Jika informasi dalam modul cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
K Jika informasi dalam modul kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
SK Jika informasi dalam modul tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
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12 Informasi terbaru di dalam modul dapat menumbuhkan | SB  Jika informasi terbaru di dalam modul sangat mampu menyajikan materi yang dapat
rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
B Jika informasi terbaru di dalam modul mampu menyajikan materi yang dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
C Jika informasi terbaru di dalam modul cukup mampu menyajikan materi yang dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
K Jika informasi terbaru di dalam modul kurang mampu menyajikan materi yang dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
SK Jika informasi terbaru di dalam modul tidak mampu menyajikan materi yang dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa berpikir kritis
13 | Materi Penunjang | Materi di dalam modul mampu memotivasi siswa untuk | SB  Jika materi sangat mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
Kompetensi Sains Siwa aktif mencari tahu B Jika materi mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
C Jika materi cukup mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
K Jika materi kurang mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
SK Jika materi tidak mampu memotivasi siswa untuk aktif mencari tahu
14 Aktivitas di dalam modul diberikan dengan pendekatan | SB  Jika 100% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
saintifik B Jika 75% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
C Jika 50% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
K Jika 25% aktivitas diberikan dengan pendekatan saintifik
SK Jika tidak ada aktivitas yang diberikan dengan pendekatan saintifik
15 Akurasi prosedur atau metode dalam kerja ilmiah SB  Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah sangat akurat
B Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah akurat
C Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah cukup akurat
K Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah kurang akurat
SK  Jika prosedur atau metode dalam kerja ilmiah tidak akurat
16 Aktivitas di dalam modul mendukung siswa untuk | SB  Jika terdapat minimal 4 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun
mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan maupun tulisan
tulisan B Jika terdapat minimal 3 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun
tulisan
C Jika terdapat minimal 2 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun
tulisan
K Jika terdapat minimal 1 aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun
tulisan
SK  Jika tidak terdapat aktivitas untuk mengkomunikasikan pemikiran secara lisan maupun tulisan
17 Kemampuan modul dalam mendukung ketercapaian | SB  Jika semua alat evaluasi dalam modul sangat sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan,
semua  kompetensi  (pengetahuan, sikap, dan sikap, dan keterampilan
keterampilan) B Jika semua alat evaluasi dalam modul sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan
C Jika semua alat evaluasi dalam modul cukup sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan
K Jika semua alat evaluasi dalam modul kurang sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan,

sikap, dan keterampilan

107



Jika semua alat evaluasi dalam modul tidak sesuai untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan

18 Akurasi panduan identifikasi protista dalam kegiatan | SB  Jika tidak ada kesalahan dalam panduan identifikasi protista
praktikum B Jika terdapat maksimal 3 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
C Jika terdapat >3 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
K Jika terdapat maksimal 5 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
SK  Jika terdapat >5 kesalahan dalam panduan identifikasi protista
19 | Penggunaan Instruksi Ketepatan instruksi yang digunakan untuk masing- | SB  Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik sangat sesuai
masing gaya belajar siswa B Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan Kinestetik sesuai
C  Jikainstruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik cukup sesuai
K Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik kurang sesuai
SK  Jika instruksi untuk gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik tidak sesuai
20 Kemampuan modul dalam mempercepat belajar siswa | SB  Jika instruksi untuk gaya belajar sangat mampu mempercepat belajar siswa
melalui instruksi sesuai gaya belajar B Jika instruksi untuk gaya belajar mampu mempercepat belajar siswa
C Jika instruksi untuk gaya belajar cukup mampu mempercepat belajar siswa
K Jika instruksi untuk gaya belajar kurang mampu mempercepat belajar siswa
SK Jika instruksi untuk gaya belajar tidak mampu mempercepat belajar siswa
21 Kemampuan modul dalam mengakomodasi | SB  Jika isi modul sangat mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
keberagaman gaya belajar siswa B Jika isi modul mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
C Jika isi modul cukup mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
K Jika isi modul kurang mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
SK  Jika isi modul tidak mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
Aspek Bahasa
22 | Penggunaan Bahasa | Kalimat menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai | SB  Jika 100% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
Indonesia dengan kaidah bahasa indonesia bahasa indonesia
B Jika 75% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia,
C Jika 50% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia
K Jika 25% kalimat di dalam modul menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia
SK Jika kalimat di dalam modul tidak menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia
23 | Kejelasan Bahasa Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah | SB  Jika 100% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
dipahami B Jika 75% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
C Jika 50% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
K Jika 25% bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis, dan sistematis
SK Jika bahasa yang digunakan tidak jelas (ambigu), tidak logis, dan tidak sistematis
24 | Kesesuaian Bahasa Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif SB  Jika kalimat yang disajikan sangat komunikatif dan interaktif
B Jika kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif
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C Jika kalimat yang disajikan cukup komunikatif dan interaktif
K Jika kalimat yang disajikan kurang komunikatif dan interaktif
SK  Jika kalimat yang disajikan tidak komunikatif dan tidak interaktif
25 | Penggunaan Istilah dan | Konsistensi penggunaan istilah SB  Jika penggunaan istilah sangat konsisten
Simbol/Lambang B  Jika penggunaan istilah konsisten
C Jika penggunaan istilah cukup konsisten
K Jika penggunaan istilah kurang konsisten
SK Jika penggunaan istilah tidak konsisten
26 Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing SB  Jika penulisan nama ilmiah/asing sangat tepat
B Jika penulisan nama ilmiah/asing tepat
C  Jika penulisan nama ilmiah/asing cukup tepat
K Jika penulisan nama ilmiah/asing kurang tepat
SK Jika penulisan nama ilmiah/asing tidak tepat
27 | Organisasi Penyajian Penyajian materi sistematis, logis, sederhana dan jelas SB  Jika materi yang disajikan sangat sistematis, logis, sederhana, dan jelas
Umum B Jika materi yang disajikan sistematis, logis, sederhana, dan jelas
C Jika materi yang disajikan cukup sistematis, logis, sederhana, dan jelas
K Jika materi yang disajikan kurang sistematis, logis, sederhana, dan jelas
SK Jika materi yang disajikan tidak sistematis, logis, sederhana, dan jelas
28 Penyajian modul memenuhi kriteria kelengkapan modul | SB  Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan sangat baik
B Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan baik
C Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan cukup baik
K Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan kurang baik
SK Jika modul yang disajikan memenuhi kriteria kelengkapan modul dengan tidak baik
29 | Pertimbangan Penyajian Mendukung siswa untuk memahami konsep SB  Jika modul sangat mendukung siswa untuk memahami konsep
Kebermaknaan dan B Jika modul mendukung siswa untuk memahami konsep
Kebermanfaatan C  Jika modul cukup mendukung siswa untuk memahami konsep
K Jika modul kurang mendukung siswa untuk memahami konsep
SK  Jika modul tidak mendukung siswa untuk memahami konsep
30 | Pengembangan Proses Kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk | SB  Jika kegiatan di dalam modul sangat mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
Pembentukan Pengetahuan mengalami secara langsung langsung
B Jika kegiatan di dalam modul mampu mendorong siswa untuk mengalami secara langsung
C Jika kegiatan di dalam modul cukup mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
langsung
K Jika kegiatan di dalam modul kurang mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
langsung
SK  Jika kegiatan di dalam modul tidak mampu mendorong siswa untuk mengalami secara
langsung
31 Kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi SB  Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang sangat sesuai dengan gaya
yang sesuai dengan gaya belajar siswa belajar siswa
B Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang sesuai dengan gaya belajar siswa
C Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang cukup sesuai dengan gaya
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belajar siswa

K Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang kurang sesuai dengan gaya
belajar siswa
SK  Jika kegiatan di dalam modul diberikan dengan instruksi yang tidak sesuai dengan gaya belajar
siswa
32 Kegiatan di dalam modul diberikan dengan pendekatan | SB  Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan sangat tepat
ilmiah B  Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan tepat
C  Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan cukup tepat
K Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan kurang tepat
SK Jika kegiatan di dalam modul dengan pendekatan ilmiah diberikan dengan tidak tepat
33 Kegiatan praktikum sesuai dengan Kompetensi Intidan | SB  Jika kegiatan praktikum sangat sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 Kurikulum 2013
B Jika kegiatan praktikum sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
C Jika kegiatan praktikum cukup sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
K Jika kegiatan praktikum kurang sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
SK  Jika kegiatan praktikum tidak sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013
34 | Tampilan Umum Desain  modul pembelajaran (konsisten, terformat, | SB  Jika desain modul pembelajaran sangat konsisten, terformat, terorganisasi, dan memiliki daya
L A . tarik
terorganisasi, dan memiliki daya tarik) B Jika desain modul pembelajaran konsisten, terformat, terorganisasi, dan memiliki daya tarik
C Jika desain modul pembelajaran cukup konsisten,cukup terformat,cukup terorganisasi, dan
cukup memiliki daya tarik
K Jika desain modul pembelajaran kurang konsisten, kurang terformat, kurang terorganisasi,
dan kurang memiliki daya tarik
SK  Jika desain modul pembelajaran tidak konsisten ,tidak terformat, tidak terorganisasi, dan
tidak memiliki daya tarik
35 Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul SB  Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran sangat sesuai dengan
pembelajaran sesuai dengan konsep konsep
B Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran sesuai dengan konsep
C Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran cukup sesuai dengan
konsep
K Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran kurang sesuai dengan
konsep
SK  Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul pembelajaran tidak sesuai dengan
konsep
36 Pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah SB  Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) sangat sesuai dan sangat mudah untuk dibaca
untuk dibaca B Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah untuk dibaca
C  Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) cukup sesuai dan cukup mudah untuk dibaca
K Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) kurang sesuai dan kurang mudah untuk dibaca
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SK

Jika pemilihan jenis ukuran huruf (font) tidak sesuai dan sulit untuk dibaca

37 Cetakan modul jelas SB  Jika cetakan modul sangat jelas
B Jika cetakan modul jelas
C Jika cetakan modul cukup jelas
K Jika cetakan modul kurang jelas
SK Jika cetakan modul tidak jelas
38 Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi SB  Jika ilustrasi di dalam modul sangat sesuai dan sangat tepat dengan materi
B Jika ilustrasi di dalam modul sesuai dan tepat dengan materi
C Jika ilustrasi di dalam modul cukup sesuai dan cukup tepat dengan materi
K Jika ilustrasi di dalam modul kurang sesuai dan kurang tepat dengan materi
SK Jika ilustrasi di dalam modul tidak sesuai dan tidak tepat dengan materi
39 | Kelengkapan Modul Modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka SB Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang sangat sesuai
Pembelajaran B Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang sesuai
C Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang cukup sesuai
K Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang kurang sesuai
SK Jika modul dilengkapi cover utama dan halaman pembuka yang tidak sesuai
40 Modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk SB Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang sangat sesuai
penggunaan B Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang sesuai
C Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang cukup sesuai
K Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang kurang sesuai
SK Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang tidak sesuai
41 Terdapat rujukan atau acuan untuk teks dan gambar SB  Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar sangat sesuai
B Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar sesuai
C Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar cukup sesuai
K Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar kurang sesuai
SK  Jika rujukan atau acuan untuk teks dan gambar tidak sesuai
42 Terdapat panduan identifikasi protista untuk SB  Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum sangat membantu
mendukung kegiatan praktikum B Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum membantu
C  Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum cukup membantu
K Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum kurang membantu
SK Jika panduan identifikasi protista untuk mendukung kegiatan praktikum tidak membantu
43 Ketepatan penomoran dan penamaan gambar SB  Jika penomoran dan penamaan gambar sangat tepat
B Jika penomoran dan penamaan gambar tepat
C  Jika penomoran dan penamaan gambar cukup tepat
K Jika penomoran dan penamaan gambar kurang tepat
SK Jika penomoran dan penamaan gambar tidak tepat
44 Modul pembelajaran dilengkapi dengan Kompetensi SB Jika Kl dan KD di dalam modul pembelajaran sangat sesuai dengan acuan pengembangan
Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai acuan materi
pengembangan materi B Jika KI dan KD di dalam modul pembelajaran sesuai dengan acuan pengembangan materi
C Jika KI dan KD di dalam modul pembelajaran cukup sesuai dengan acuan pengembangan

materi
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45

46

47

48

49

50

K Jika Kl dan KD di dalam modul pembelajaran kurang sesuai dengan acuan pengembangan
materi
SK Jika Kl dan KD di dalam modul pembelajaran tidak sesuai dengan acuan pengembangan materi
Modul memiliki daftar isi SB Jika modul memiliki daftar isi yang sangat lengkap
B Jika modul memiliki daftar isi yang lengkap
C Jika modul memiliki daftar isi yang cukup lengkap
K Jika modul memiliki daftar isi yang kurang lengkap
SK Jika modul memiliki daftar isi yang tidak lengkap
Modul menyampaikan isi materi sesuai dengan konsep SB  Jika isi materi di dalam modul sangat sesuai dengan konsep yang dikembangkan
yang dikembangkan B Jika isi materi di dalam modul sesuai dengan konsep yang dikembangkan
C  Jika isi materi di dalam modul cukup sesuai dengan konsep yang dikembangkan
K Jika isi materi di dalam modul kurang sesuai dengan konsep yang dikembangkan
SK Jika isi materi di dalam modul tidak sesuai dengan konsep yang dikembangkan
Modul dilengkapi dengan info terbaru tentang materi SB  Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang sangat sesuai dengan materi protista
biologi yang berkaitan B Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang sesuai dengan materi protista
C Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang cukup sesuai dengan materi protista
K Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang kurang sesuai dengan materi protista
SK  Jika modul dilengkapi dengan info terbaru yang tidak sesuai dengan materi protista
Modul dilengkapi dengan soal evaluasi untuk mengukur | SB  Jika soal evaluasi sangat mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
pencapaian siswa tentang materi B Jika soal evaluasi mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
C Jika soal evaluasi cukup mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
K Jika soal evaluasi kurang mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
SK  Jika soal evaluasi tidak mampu mengukur pencapaian siswa tentang materi
Modul dilengkapi kunci jawaban soal evaluasi pada SB  Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang sangat lengkap pada bagian
bagian akhir akhir
B Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang lengkap pada bagian akhir
C  Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang cukup lengkap pada bagian
akhir
K Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang kurang lengkap pada bagian
akhir
SK Jika modul dilengkapi dengan kunci jawaban soal evaluasi yang tidak lengkap pada bagian
akhir
Modul dilengkapi dengan glosarium untuk membantu SB  Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang sangat membantu memperjelas istilah dalam
memperjelas istilah yang digunakan dalam penyampaian materi
penyampaian materi B Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang membantu memperjelas istilah dalam
penyampaian materi
C Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang cukup membantu memperjelas istilah dalam
penyampaian materi
K Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang kurang membantu memperjelas istilah dalam
penyampaian materi
SK  Jika modul dilengkapi dengan glosarium yang tidak membantu memperjelas istilah dalam

penyampaian materi
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51 Modul dilengkapi dengan referensi sebagai panduan SB Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang sangat tepat sebagai panduan kegiatan
kegiatan diskusi diskusi
B Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang tepat sebagai panduan kegiatan diskusi
C Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang cukup tepat sebagai panduan kegiatan
diskusi
K Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang kurang tepat sebagai panduan kegiatan
diskusi
SK  Jika modul dilengkapi dengan referensi diskusi yang tidak tepat sebagai panduan kegiatan
diskusi
52 Modul memiliki daftar pustaka SB  Jika modul memiliki daftar pustaka yang sangat lengkap
B Jika modul memiliki daftar pustaka yang lengkap
C Jika modul memiliki daftar pustaka yang cukup lengkap
K Jika modul memiliki daftar pustaka yang kurang lengkap
SK  Jika modul memiliki daftar pustaka yang tidak lengkap
53 | Penyajian Pembelajaran Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses SB  Jika modul sangat mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari
mempelajari modul modul
B Jika modul mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari modul
C Jika modul cukup mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari
modul
K Jika modul kurang mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari
modul
SK  Jika modul tidak mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses mempelajari modul
54 Komunikasi interaktif SB  Jika bentuk komunikasi di dalam modul sangat interaktif
B Jika bentuk komunikasi di dalam modul interaktif
C Jika bentuk komunikasi di dalam modul cukup interaktif
K Jika bentuk komunikasi di dalam modul kurang interaktif
SK  Jika bentuk komunikasi di dalam modul tidak interaktif
55 | Variasi dalam Pemberian aktivitas dengan instruksi sesuai gaya belajar | SB  Jika aktivitas yang diberikan sangat sesuai dengan gaya belajar siswa
Penyampaian siswa B Jika aktivitas yang diberikan sesuai dengan gaya belajar siswa
C Jika aktivitas yang diberikan cukup sesuai dengan gaya belajar siswa
K Jika aktivitas yang diberikan kurang sesuai dengan gaya belajar siswa
SK Jika aktivitas yang diberikan tidak sesuai dengan gaya belajar siswa
56 Terdapat peta konsep yang dibuat oleh siswa SB  Jika aktivitas pembuatan peta konsep sangat memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
B Jika aktivitas pembuatan peta konsep memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
C Jika aktivitas pembuatan peta konsep cukup memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
K Jika aktivitas pembuatan peta konsep kurang memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
SK Jika aktivitas pembuatan peta konsep tidak memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN SISWA
PADA MODUL PEMBELAJARAN MATERI PROTISTA BERBASIS ACCELERATED LEARNING DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK

UNTUK KELAS X SMA/MA

NO Aspek Penjabaran
Kriteria Indikator
1 | Aspek Penyajian | Desain modul SS | Jika siswa berpendapat bahwa desain modul pembelajaran biologi sangat menarik
pembelajaran biologi | S Jika siswa berpendapat bahwa desain modul pembelajaran biologi cukup menarik
ini sangat menarik KS | Jika siswa berpendapat bahwa desain modul pembelajaran biologi kurang menarik
TS | Jika siswa berpendapat bahwa desain modul pembelajaran biologi tidak menarik
STS | Jika siswa berpendapat bahwa desain modul pembelajaran biologi sangat tidak menarik
2 Saya kurang SS | Jika siswa menganggap isi modul sangat penting dibandingkan desain modul
memperhatikan desain | S Jika siswa menganggap isi modul cukup penting dibandingkan desain modul
modul ini, yang KS | Jika siswa menganggap isi modul kurang penting dibandingkan desain modul
terpenting bagi saya | TS | Jika siswa menganggap isi modul tidak penting dibandingkan desain modul
adalah isi modul STS | Jika siswa menganggap isi modul sangat tidak penting dibandingkan desain modul
3 Desain cover memiliki | SS | Jika siswa sangat setuju bahwa desain cover memiliki daya tarik
daya tarik awal dan S Jika siswa setuju bahwa desain cover memiliki daya tarik
menggambarkan isi KS | Jika siswa kurang setuju bahwa desain cover memiliki daya tarik
atau materi yang TS | Jika siswa tidak setuju bahwa desain cover memiliki daya tarik
disampaikan STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa desain cover memiliki daya tarik
4 Gambar-gambar yang | SS | Jika siswa sangat terbantu untuk memahami materi dan konsep protista karena terdapat bantuan
disajikan di dalam gambar
modul dapat S Jika siswa cukup terbantu untuk memahami materi dan konsep protista karena terdapat bantuan
membantu saya gambar
memahami materi dan | KS | Jika siswa kurang terbantu untuk memahami materi dan konsep protista karena terdapat bantuan
konsep protista gambar
TS | Jika siswa tidak terbantu untuk memahami materi dan konsep protista karena terdapat bantuan
gambar
STS | Jika siswa sangat tidak terbantu untuk memahami materi dan konsep protista karena terdapat bantuan
gambar
5 Rujukan/sumber acuan | SS | Jika siswa sangat setuju bahwa sumber acuan teks membantu dalam mencari pengetahuan tambahan
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teks dan gambar
ditampilkan dengan
jelas sehingga
membantu saya
mencari pengetahuan
tambahan

Jika siswa setuju bahwa sumber acuan teks membantu dalam mencari pengetahuan tambahan

KS

Jika siswa kurang setuju bahwa sumber acuan teks membantu dalam mencari pengetahuan tambahan

TS

Jika siswa tidak setuju bahwa sumber acuan teks membantu dalam mencari pengetahuan tambahan

STS

Jika siswa sangat tidak setuju bahwa sumber acuan teks membantu dalam mencari pengetahuan
tambahan

10

11

Glosarium membantu | SS | Jika siswa sangat setuju bahwa glosarium membantu memperjelas maksa istilah biologi
saya memperjelas S Jika siswa setuju bahwa glosarium membantu memperjelas maksa istilah biologi
makna istilah biologi | KS | Jika siswa kurang setuju bahwa glosarium membantu memperjelas maksa istilah biologi
TS | Jika siswa tidak setuju bahwa glosarium membantu memperjelas maksa istilah biologi
STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa glosarium membantu memperjelas maksa istilah biologi
Bentuk dan ukuran SS | Jika siswa sangat setuju bahwa bentuk dan ukuran huruf sudah proporsional dan mudah dibaca
huruf proporsional dan | S Jika siswa setuju bahwa bentuk dan ukuran huruf sudah proporsional dan mudah dibaca
mudah dibaca KS | Jika siswa kurang setuju bahwa bentuk dan ukuran huruf sudah proporsional dan mudah dibaca
TS | Jika siswa tidak setuju bahwa bentuk dan ukuran huruf sudah proporsional dan mudah dibaca
STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa bentuk dan ukuran huruf sudah proporsional dan mudah dibaca
Modul pembelajaran SS | Jika siswa sangat setuju bahwa modul pembelajaran biologi mempermudah belajar
biologi memudahkan | S Jika siswa setuju bahwa modul pembelajaran biologi mempermudah belajar
saya dalam belajar KS | Jika siswa kurang setuju bahwa modul pembelajaran biologi mempermudah belajar
TS | Jika siswa tidak setuju bahwa modul pembelajaran biologi mempermudah belajar
STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa modul pembelajaran biologi mempermudah belajar
Aktivitas diskusi yang | SS | Jika siswa sangat setuju bahwa aktivitas diskusi yang diberi panduan memudahkan mencari jawaban
diberi panduan S Jika siswa setuju bahwa aktivitas diskusi yang diberi panduan memudahkan mencari jawaban
memudahkan saya KS | Jika siswa kurang setuju bahwa aktivitas diskusi yang diberi panduan memudahkan mencari jawaban
dalam mencari TS | Jika siswa tidak setuju bahwa aktivitas diskusi yang diberi panduan memudahkan mencari jawaban
jawaban STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa aktivitas diskusi yang diberi panduan memudahkan mencari
jawaban
Saya kurang tertarik SS | Jika siswa sangat setuju dengan pernyataan kurang tertarik belajar biologi menggunakan modul
belajar biologi dengan | S Jika siswa setuju dengan pernyataan kurang tertarik belajar biologi menggunakan modul
modul ini KS | Jika siswa kurang setuju dengan pernyataan kurang tertarik belajar biologi menggunakan modul
TS | Jika siswa tidak setuju dengan pernyataan kurang tertarik belajar biologi menggunakan modul
STS | Jika siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan kurang tertarik belajar biologi menggunakan modul
SS | Jika siswa sangat setuju jika gaya belajarnya dapat diakomodasi menggunakan aktivitas belajar di

Gaya belajar saya
dapat diakomodasi

dalam modul
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dengan aktivitas
belajar yang terdapat
di dalam modul

Jika siswa setuju jika gaya belajarnya dapat diakomodasi menggunakan aktivitas belajar di dalam
modul

KS

Jika siswa kurang setuju jika gaya belajarnya dapat diakomodasi menggunakan aktivitas belajar di
dalam modul

TS

Jika siswa tidak setuju jika gaya belajarnya dapat diakomodasi menggunakan aktivitas belajar di
dalam modul

STS

Jika siswa sangat tidak setuju jika gaya belajarnya dapat diakomodasi menggunakan aktivitas belajar
di dalam modul

12 Modul ini membantu SS | Jika siswa sangat setuju bahwa modul membantu belajar lebih aktif
saya untuk belajar S Jika siswa setuju bahwa modul membantu belajar lebih aktif
lebih aktif KS | Jika siswa kurang setuju bahwa modul membantu belajar lebih aktif
TS | Jika siswa tidak setuju bahwa modul membantu belajar lebih aktif
STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa modul membantu belajar lebih aktif
13 Peta konsep yang SS | Jika siswa sangat setuju peta konsep yang dibuat berdasarkan kreativitas membantu memahami
dibuat berdasarkan konsep
kreativitas yang saya | S Jika siswa setuju peta konsep yang dibuat berdasarkan kreativitas membantu memahami konsep
miliki membantu saya | KS | Jika siswa kurang setuju peta konsep yang dibuat berdasarkan kreativitas membantu memahami
dalam memahami konsep
konsep TS | Jika siswa tidak setuju peta konsep yang dibuat berdasarkan kreativitas membantu memahami konsep
STS | Jika siswa sangat tidak setuju peta konsep yang dibuat berdasarkan kreativitas membantu memahami
konsep
14 | Aspek Materi Materi yang disajikan | SS | Jika siswa sangat setuju materi yang disajikan di dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir
dalam modul sesuai ilmiah
dengan kemampuan S Jika siswa setuju materi yang disajikan di dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah
berpikir ilmiahyang | KS | Jika siswa kurang setuju materi yang disajikan di dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir
saya miliki ilmiah
TS | Jika siswa tidak setuju materi yang disajikan di dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir
ilmiah
STS | Jika siswa sangat tidak setuju materi yang disajikan di dalam modul sesuai dengan kemampuan
berpikir ilmiah
15 Instruksi di dalam SS | Jika siswa sangat setuju instruksi di dalam modul sudah sesuai dengan gaya belajar
modul sudah S Jika siswa setuju instruksi di dalam modul sudah sesuai dengan gaya belajar
disesuaikan dengan KS | Jika siswa kurang setuju instruksi di dalam modul sudah sesuai dengan gaya belajar
gaya belajar saya TS | Jika siswa tidak setuju instruksi di dalam modul sudah sesuai dengan gaya belajar
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STS

Jika siswa sangat tidak setuju instruksi di dalam modul sudah sesuai dengan gaya belajar

16 Aktivitas yang SS | Jika siswa sangat setuju bahwa aktivitas sesuai gaya belajar membantu memahami materi
disesuaikan dengan S Jika siswa setuju bahwa aktivitas sesuai gaya belajar membantu memahami materi
gaya belajar KS | Jika siswa kurang setuju bahwa aktivitas sesuai gaya belajar membantu memahami materi
membantu saya dalam | TS | Jika siswa tidak setuju bahwa aktivitas sesuai gaya belajar membantu memahami materi
memahami materi STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa aktivitas sesuai gaya belajar membantu memahami materi
17 Lembar soal evaluasi | SS | Jika siswa sangat setuju lembar soal evaluasi di dalam modul membantu belajar biologi
yang ada di dalam S Jika siswa setuju lembar soal evaluasi di dalam modul membantu belajar biologi
modul membantu saya | KS | Jika siswa kurang setuju lembar soal evaluasi di dalam modul membantu belajar biologi
dalam belajar biologi | TS | Jika siswa tidak setuju lembar soal evaluasi di dalam modul membantu belajar biologi
STS | Jika siswa sangat tidak setuju lembar soal evaluasi di dalam modul membantu belajar biologi
18 Kegiatan praktikum SS | Jika siswa sangat setuju kegiatan praktikum protista mampu memberikan pengalaman nyata
protista mampu S Jika siswa setuju kegiatan praktikum protista mampu memberikan pengalaman nyata
memberikan KS | Jika siswa kurang setuju kegiatan praktikum protista mampu memberikan pengalaman nyata
pengalaman nyata bagi | TS | Jika siswa tidak setuju kegiatan praktikum protista mampu memberikan pengalaman nyata
saya STS | Jika siswa sangat tidak setuju kegiatan praktikum protista mampu memberikan pengalaman nyata
19 | Aspek Bahasa Saya sulit memahami | SS | Jika siswa sangat setuju bahwa kalimat pada modul sulit dipahami
kalimat pada modul S Jika siswa setuju bahwa kalimat pada modul sulit dipahami
KS | Jika siswa kurang setuju bahwa kalimat pada modul sulit dipahami
TS | Jika siswa tidak setuju bahwa kalimat pada modul sulit dipahami
STS | Jika siswa sangat tidak setuju bahwa kalimat pada modul sulit dipahami
20 Bahasa yang SS | Jika siswa sangat setuju bahasa modul sederhana, mudah dipahami, sehingga siswa senang dan
digunakan sederhana, terdorong mempelajari modul sampai tuntas
komunikatif, dan S Jika siswa setuju bahasa modul sederhana, mudah dipahami, sehingga siswa senang dan terdorong
mudah dipahami, mempelajari modul sampai tuntas
sehingga saya merasa | KS | Jika siswa kurang setuju bahasa modul sederhana, mudah dipahami, sehingga siswa senang dan
senang dan terdorong terdorong mempelajari modul sampai tuntas
untuk mempelajari isi | TS | Jika siswa tidak setuju bahasa modul sederhana, mudah dipahami, sehingga siswa senang dan
modul sampai tuntas terdorong mempelajari modul sampai tuntas
STS

Jika siswa sangat tidak setuju bahasa modul sederhana, mudah dipahami, sehingga siswa senang dan

terdorong mempelajari modul sampai tuntas
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Lampiran 3
Pengolahan Data Kualitas Penilaian Modul

Aturan kriteria pengubahan skor kuantitatif menjadi kualitatif

Interval Nilai Kriteria

Mi + 1,5 Shi< X SB (Sangat Baik)
Mi + 0,5 Sbi < X <Mi + 1,5 Sbi B (Baik)

Mi - 0,5 Sbi < X < Mi + 0,5 Sbi C (Cukup)

Mi - 0,5 Sbi <X <Mi - 1,5 Sbi K (Kurang)

<X<Mi- 1,5 Sbi SK (Sangat Kurang)

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Pembelajaran Protista berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik Menurut Ahli

Butir Skor Tertinggi  Skor Terendah ’ . Jumlah . . . . . . . . .
Komponen o Mi Sbi P (Mi+1,5 Shi) (Mi+0,5 Sbi) (Mi-0,5 Shi) (Mi-1,5Shi)  Kualitas
Penilaian Ideal Ideal Skor (X)
Aspek Materi 21 105 21 63 14 82 78.09524 84 70 56 42 Baik
Aspek Bahasa 5 25 5 15 3.333 20 80 20 16.6666667 13.3333333 10 Baik
Aspek Penyajian 30 150 30 90 20 1185 79 120 100 80 60 Baik
Keseluruhan 56 280 56 168 37.33 2205 78.75 224 186.666667 149.333333 112 Baik

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Pembelajaran Protista berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik Menurut Peer Reviewer

Butir Skor Tertinggi  Skor Terendah ) . Jumlah . . . . . . . . .
Komponen o Mi Shi P (Mi+1,5 Shi) (Mi+0,5 Shi) (Mi-0,5Shi) (Mi-1,5Shi)  Kualitas
Penilaian Ideal Ideal Skor (X)
Aspek Materi 21 105 21 63 14 88.8 84.57143 84 70 56 42 Sangat Baik
Aspek Bahasa 5 25 5 15 3333 2222 88.88 20 16.6666667 13.3333333 10 Sangat Baik
Aspek Penyajian 30 150 30 90 20 1344 89.6 120 100 80 60 Sangat Baik
Keseluruhan 56 280 56 168 37.33 24542 87.65 224 186.666667 149.333333 112 Sangat Baik



Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Pembelajaran Protista berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik Menurut Guru Biologi

Komponen Butir Skor Tertinggi  Skor Terendan soi UMM o Mir15Sbi) (Mi+05 Shi) (Mi-0,5Sbi) (Mi-15Shi)  Kualitas

Penilaian Ideal Ideal Skor (X)
Aspek Materi 21 105 21 63 14 945 90 84 70 56 42 Sangat Baik
Aspek Bahasa 5 25 5 15 3.333 25 100 20 16.6666667 13.3333333 10 Sangat Baik
Aspek Penyajian 30 150 30 90 20 1435 95.66667 120 100 80 60 Sangat Baik
Keseluruhan 56 280 56 168 37.33 263 93.92857 224 186.666667 149.333333 112 Sangat Baik

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Pembelajaran Protista berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik Menurut Siswa 15 siswa

Komponen Butir Skor Tertingal - SkejTREEZ) soi UMM o Mir15Sbi) (Mi+0,5Sbi) (Mi-0.5Shi) (Mi-15Sbi) Kualitas

Penilaian Ideal Ideal Skor (X)
Aspek Materi 5 25 5 15 3333 2086 8344 20 16.6666667 13.3333333 10 Sangat Baik
Aspek Bahasa 2 10 2 6 1333 833 833 8 6.66666667 533333333 4 Sangat Baik
Aspek Penyajian 13 65 13 39 8667 5353 8235385 52 433333333 34.6666667 26 Sangat Baik
Keseluruhan 20 100 20 60 1333 8272 8272 80 66.6666667 53.3333333 40 Sangat Baik

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Pembelajaran Protista berbasis Accelerated Learning dengan Pendekatan Saintifik Secara Keseluruhan

Komponen Butir Skor Tertinggi - SkgTererdan spi UMM o (Mi1,55bi) (Mi+0,5Sbi) (Mi-0,5Shi) (Mi-15Shi)  Kualitas

Penilaian Ideal Ideal Skor (X)
Aspek Materi 68 340 68 204 4533 286.16 84.16471 272 226.666667 181.333333 136 Sangat Baik
Aspek Bahasa 17 85 17 51 1133 7555 88.88235 68 56.6666667 453333333 34 Sangat Baik
Aspek Penyajian 103 515 108 309 6867 449.93 87.36505 412 343333333 274.666667 206 Sangat Baik
Keseluruhan 188 940 188 564 1253 B811.64 86.34468 752 626.666667 501.333333 376 Sangat Baik
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070/3403/6716/34 tanggal 6 Oktoer 2016 yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA N
8 Yogyakarta pada 1 — 5 November 2016 dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN PROTISTA BERBASIS ACCELERATED LEARNING DENGAN
PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA.”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 21 November 2016
74 7 Ropala Sekolah,

Munjid Nur Alamsyah, MM
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Website : http://manjogjadua.net Email : man_jogja2@yahoo.com

= _\ _“
SURAT KETERANGAN

Nomor : SK- /3 § /Ma.12.02/TL.00/11/2016

Yang bertanda-tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. In Amullah, MA

NIP - 19660119 199603 1 001

Pangkat/Golongan : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta ||

menerangkan bahwa :

Nama - Lailla Khusnul Khotimah

NIM : 12680022

Program studi : Pendidikan Biologi

Fakultas/Perti : Sains dan Teknologi/Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga

telah melaksanakan penelitian di MAN Yogyakarta Il pada tanggal 27 Oktober — 03
November 2016 guna penyusunan skripsi dengan judul proposal “Pengembangan
Modul Pembelajaran Protista Berbasis Accelerated Learning Dengan
Pendekatan Saintifik Untuk Siswa Kelas X SMA/MA”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.
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